BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data lapangan, penelitian ini menghasilkan temuan

yang dapat disimpulkan bahwa:

1. Strategi guru dalam meningkatkan materi hafalan al-Qur’an hadis
di MA Hasan Muchyi antara lain sebagai berikut: memberikan
motivasi, memberikan reward, memberikan punishment serta

menggunakan metode wahdah dan kitabah.

2. Faktor penghambat dalam meningkatkan materi hafalan al-Qur’an
Hadis di MA Hasan Muchyi Pagu Kediri antara lain sebagai
berikut: durasi waktu yang diberikan kurang, siswa sering lupa
ketika di tengah-tengah setoran hafalan, latar belakang pribadi dan

faktor lingkungan.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian maka dapat

dikemukakan saran bahwa:

1. Kepala madrasah senantiasa tetap bekerja sama dengan para dewan
guru untuk memperbaharui strategi dan metode atau inovasi
pembelajaran. Seperti inovasi yang sudah berlaku sekitar 2-3

tahunan yaitu terbentuknya metode an-nahdhiyah yang berfokus
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pada pemahaman al-Qur’an yang didalamnya terdapat menghafal
dan menjelaskan sehingga sangat mendukung mata pelajaran al-
Qur’an Hadis dan mata pelajaran lainya yang membutuhkan

hafalan.

Para guru yang senantiasa komunikatif dengan siswa supaya siswa
akan lebih terbuka terhadap masalah pembelajaran sehingga

menerima saran yang diberikan.

Siswa dan siswi harus senantiasa memanfaatkan kesempatan
menghafal ayat al-Qur’an dan Hadis karena langsung didampingi

oleh ahlinya.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan maka dapat

diuraikan rekomendasi bahwa:

1.

2.

Bagi lembaga MA Hasan Muchyi diharapkan dari hasil penelitian
ini dapat diajdikan sebagai pertimbangan untuk turut serta

membantu tercapainya tujuan pendidikan.

Antara IAIN Kediri dengan MA Hasan Muchyi diharapkan dari
penelitian ini dapat menjadi pengikat kerja sama yang baik
kedepannya.

Bagi peneliti, diharapakan dengan adanya hasil penelitian ini dapat

menambah wawasan keilmuan.
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4. Bagi pembaca khalayak umum direkomendasikan untuk
menjadikan lembaga MA Hasan Muchyi sebagai tujuan pertama
untuk menyekolahkankan putra-putrinya karena MA Hasan
Muchyi merupakan satu-satunya Madrasah NU jenjang Aliyah di
Kecamatan Pagu yang memang salah satu program keungulannya

pada bidang al-Qur’an.



